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ABSTRAK 

        Self Awareness diabetes mellitus merupakan tingkat kesadaran diri individu untuk mencegah 

penyakit diabetes mellitus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran self awareness 

diabetes mellitus pada karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Jenis penelitian ini 

adalah non eksperimen dengan metode kuantitatif dan menggunakan desain descripive untuk 

melihat gambaran self awareness diabetes mellitus pada karyawan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan aktif periode 2015/2016 Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dengan jumlah sampel 126 responden. Teknik pengambilan sampel dengan purposive 

sampling. Analisa data menggunakan analisa univariat frequencies dan crosstabs. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner self awareness diabetes mellitus. 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki self awareness kategori 

sedang (61,1%). Mayoritas self awareness berdasarkan umur responden kategori sedang pada 

kelompok umur lansia awal (17,5%). Mayoritas self awareness diabetes mellitus berdasarkan jenis 

kelamin responden mayoritas kategori sedang pada responden laki-laki (46,0%). Mayoritas Self 

awareness diabetes mellitus berdasarkan pendidikan terakhir responden kategori sedang (38,1%) 

pada responden yang memiliki pendidikan terakhir sarjana. Mayoritas Self awareness diabetes 

mellitus berdasarkan riwayat diabetes mellitus pada keluarga responden kategori sedang (41,3%) 

pada responden yang tidak memiliki riwayat diabetes mellitus pada keluarga. Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah self awareness diabetes mellitus pada karyawan Universitas Muhammadiyah 

Yoyakarta kategori sedang. Kata kunci : self awareness, diabetes mellitus. 

Kata kunci : self awareness, diabetes mellitus. 

 

ABSTRACT 

 

        Self-awareness is an individual awareness level to prevent diabetes mellitus. This study aims 

to determine the description of self-awareness of diabetes mellitus on employees of Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. This research type is non experiment with quantitative method and 

uses descriptive design to see the self-awareness of diabetes mellitus on employees of Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. This reasearch was conducted at Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. The population in this research are active employees on the period of 2015/2016 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta with total sample of 126 respondents. The sampling 
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technique is with purposive sampling. Data analysis used univariate analysis of frequencies and 

crosstabs. The research instrument used self-awareness of diabetes mellitus questionnaire. 

        The results showed that the majority of respondents have moderate self-awareness (61,1%). 

The majority of self-awareness is based on the age of respondent of medium category in early age 

group (17,5%). Self-awareness of diabetes mellitus base on gender of respondent of moderate 

category is on male respondnet (46,0%). The self-awareness of diabetes mellitus based on the last 

education of moderate category (38,1%) in respondents who have recent education of 

undergraduate. Self-awareness of diabetes mellitus based on history of diabetes mellitus on family 

of moderate category (41,3%) in respondents who did not have history of diabetes mellitus in 

family. The conclusion of this research is self-awareness of diabetes mellitus on employees of 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta is in medium category. 

 
Key words : Self-Awareness, Diabetes Mellitus 

 

 

 

 

Pendahuluan 

        Diabetes mellitus merupakan 4 

dari penyakit yang tidak menular 

yang berbahaya bagi masyarakat
9
. 

Diabetes mellitus adalah penyakit 

kronik yang memerlukan pengobatan 

terus menerus dengan melakukan 

strategi dalam pengontrolan kadar 

gula darah
1
.  

 

        Kejadian diabetes mellitus 

mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Tahun 2013 terdapat 382 

juta orang menderita diabetes 

mellitus dan 175 juta diantaranya 

belum terdiagnosa sehingga tanpa 

disadari dan dicegah terancam akan 

berkembang menjadi komplikasi
10

. 

Tahun 2035 diperkirakan penderita 

diabetes mellitus akan mengalami 

peningkatan menjadi 592 juta orang, 

sehingga lebih dari 471 juta US 

Dolar dihabiskan untuk pengobatan 

diabetes mellitus
9

. 

 

        Prevelensi diabetes mellitus 

yang semakin meningkat ini dapat 

disebabkan karena gaya hidup 

manusia di era moderen yang 

semakin menyukai sesuatu yang 

instan dan kurang melakukan 

aktivitas. Faktor resiko yang dapat 

menyebabkan diabetes mellitus 

adalah umur, riwayat diabetes 

mellitus, aktifitas fisik, Indeks Massa 

Tubuh, tekanan darah, stress dan 

kadar kolesterol
30

. Kejadian diabetes 

mellitus ini dapat dicegah salah 

satunya dengan meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang faktor 

resiko yang dapat menyebabkan 

diabetes mellitus
4
.  

 

        Self awareness atau kesadaran 

diri adalah pengalaman seseorang 

terhadap dirinya sendiri serta 

kemampuan untuk memahami 

dirinya sendiri sebagai individu yang 

mandiri dengan perasaan-perasaan 

subjektif dari masing-masing 

individu yang berasal dari hasil 

interaksi sosial
6
. Self awareness ini 
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dapat dibentuk melalui sistem nilai, 

cara pandang dan perilaku
15

. Perilaku 

sangat mempengaruhi self awareness 

individu, jika perilaku individu baik 

dalam melakukan pencegahan 

diabetes mellitus, maka akan 

membentuk kesadaran yang baik 

pula tentang pentingnya pencegahan 

diabetes mellitus
31

.  

 

        Rendahnya self awareness 

individu tentang diabetes mellitus 

akan mempengaruhi manajemen diri 

dan dampak negatif dari diabetes 

mellitus
25

. Individu yang mempunyai 

self awareness baik akan memahami 

kelemahan dan kelebihan diri 

sendiri
11

. Ketika self awareness 

individu baik maka akan membentuk 

individu yang berkualitas, yaitu 

individu yang memahami pentingnya 

mencegah dirinya dari semua jenis 

penyakit termasuk diabetes 

mellitus
15

.  

 

        Berdasarkan hasil pengecekan 

gula darah yang dilakukan pada 10 

Mei tahun 2016 di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, 4 dari 

13 karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta yang 

mengikuti pengecekan gula darah 

memiliki kadar gula darah tinggi. 

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan selama pengecekan gula 

darah, didapat bahwa kesadaran diri 

karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta masih 

sangat kurang. Hal ini dapat dilihat 

dari karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta yang 

tidak mengecekkan kesehatannya 

secara rutin, karyawan yang sering 

mengkonsumsi gorengan atau 

makanan manis serta masih 

kurangnya aktivitas fisik olahraga 

yang dilakukan oleh karyawan 

Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Bersadarkan hasil 

tersebut peneliti ingin mengetahui 

self-awareness diabetes pada 

karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 
 

Metode 
 

        Jenis penelitian ini adalah non 

eksperimen dengan metode 

kuantitatif dan menggunakan desain 

descriptive untuk melihat gambaran 

self awareness diabetes mellitus 

karyawan Universias 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

        Populasi penelitian ini adalah 

seluruh karyawan tetap periode 

2015/2016 Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta yang 

berjumlah 272 karyawan dengan 

sampel 126 responden. 

 

        Peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive 

sampling adalah suatu teknik 

penetapan sampel dengan cara 

memilih sampel diantara populasi 

sesuai dengan yang dikehendaki 

peneliti sehingga sampel tersebut. 

dapat mewakili karakteristik populasi 

yang telah dikenal sebelumnya
18

. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta pada bulan Maret 2017- 

April 2017. 

 

        Variabel adalah konsep untuk 

mengukur dalam suatu penelitian 

yang bersifat konkret dan secara 

langsung dapat diukur
18

. Penelitian 

ini hanya memiliki satu variabel 

yaitu variabel self-Awareness. 

Instrumen dalam peneitian ini 
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menggunakan kuesioner yang 

berisikan data demografi responden 

dan self awareness diabetes mellitus 

pada karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta yang 

dibuat sendiri oleh peneliti. 

       Analisa data dilakukan dengan 

metode deskriptif statistik 

menggunakan analisa univariat 

frequencies dan crosstabs untuk 

melihat gambaran self awareness 

diabetes mellitus pada karyawan 

Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

 

Hasil

        Hasil yang disajikan meliputi 

data demografi dan gambaran self 

awareness diabetes mellitus 

responden.

Tabel.1 Gambaran data demografi responden.

Sumber : Data Primer (2017) 

 

        Berdasarkan tabel.1 didapatkan 

hasil bahwa kelompok umur dalam 

penelitian terdiri dari remaja akhir, 

dewasa awal, dewasa akhir, lansia 

awal dan lansia akhir. Mayoritas 

kelompok umur responden  dalam 

penelitian ini adalah kelompok umur 

remaja akhir sebanyak 39 orang 

responden (31,0%). Jenis kelamin 

responden dalam penelitian ini 

terbanyak berjenis kelamin laki-laki 

yaitu 86 orang responden (68,3%). 

Tingkat pendidikan terakhir 

responden sebagian besar sarjana 

No 
Karakteristik 

Responden 
Frekuensi (%) 

1 
Usia 

Remaja Akhir (17-25) 

 

39 (31,0) 

 Dewasa Awal (26-35) 33 (26,2) 

 Dewasa Akhir (36-45) 22 (17,5) 

 Lansia Awal (46-55) 30 (23,8) 

 Lansia Akhir (56-65) 2 (1,6) 

2 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 

 

86 (68,3) 

 Perempuan 40 (31,7) 

3 
Pendidikan Terakhir 

Menengah 

 

36 (28,6) 

 Diploma 6 (4,8) 

 Sarjana 84 (66,7) 

4 

Riwayat Diabetes  

Mellitus 

Ya 

 

40 (31,7) 

 Tidak 86 (68,3) 

5 

Self Awareness Diabetes 

Mellitus 

Tinggi 

 

49 (38,9) 

 Sedang 77 (61,1) 

 Rendah - 
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dengan jumlah 84 responden 

(66,7%). Hasil tertinggi riwayat 

diabetes mellitus, responden tidak 

memiliki riwayat diabetes mellitus 

pada keluarga berjumlah 86 orang 

(68,3%). Self awareness diabetes 

mellitus responden mayoritas dalam 

kategori sedang berjumlah 77 

responden (61,1%). 

 

 

Tabel.2 Gambaran self awareness diabetes mellitus berdasarkan umur 

responden 

 
Karakteristik Responden Self Awareness Diabetes Mellitus Total 

Tinggi Sedang 
Renda

h 
 

N (%) N (%) N (%) N (%) 

Remaja Akhir  

(17-25) 
18 (14,3) 21 (16,7) - 39 (31,0) 

Dewasa Awal  

(26-35) 
15 (11,9) 18 (14,3) - 33 (26,2) 

Dewasa Akhir  

(36-45) 
7 (5,6) 15 (11,9) - 22 (17,5) 

Lansia Awal 

 (46-55) 
8 (6,3) 22 (17,5) - 30 (23,8) 

Lansia Akhir  

(56-65) 
1 (0,8) 1 (0,8) - 2 (1,6) 

Total 49 (38,9) 77 (61,1) - 126 (100) 

Sumber : Data Primer (2017). 

 

        Menurut tabel.2 menunjukkan 

bahwa self awareness responden 

berdasarkan umur mayoritas dalam 

kategori sedang dengan jumlah 22 

responden (17,5%) pada kelompok 

umur lansia awal. 

 

Tabel.3 Gambaran self awareness diabetes mellitus  berdasarkan jenis 

kelamin responden 

 

        Menurut tabel.3 menunjukkan 

bahwa self awareness responden 

berdasarkan jenis kelamin mayoritas 

dalam kategori sedang dengan 

jumlah 58 responden (46,0%) pada 

responden berjenis kelamin laki-laki.

 

Karakerisik 

Responden 

Self Awareness Diabetes Mellitus 
Total 

Tinggi Sedang Rendah 

N (%) N (%) N (%) N (%) 

Laki-laki 28 (22,2) 58 (46,0) - 86 (68,3) 

Perempuan 21 (16,7) 19 (15,1) - 40 (31,7) 

Total 49 (38,9) 77 (61,1) - 126 (100) 

Sumber: Data Primer (2017) 
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Tabel.4 Gambaran self awareness diabetes mellitus berdasarkan pendidikan 

terakhir responden 

 

Karakerisik 

Responden 

Self Awareness Diabetes Mellitus 
Total 

Tinggi Sedang Rendah 

N (%) N (%) N (%) N (%) 

Menengah 11 (8,7) 25 (19,8) - 36 (28,5) 

Diploma 2 (1,6) 4 (3,2) - 6 (4,8) 

Sarjana 36 (28,5) 48 (38,1) - 84 (66,6) 

Total 49 (38,9) 77 (61,1) - 126 (100) 

Sumber : Data Primer (2017). 

 

        Berdasarkan tabel.4 

menunjukkan bahwa mayoritas self 

awareness diabetes mellitus 

berdasarkan pendidikan terakhir 

responden kategori sedang pada 

responden dengan pendidikan sarjana 

berjumlah 48 responden (38,1%). 

 

Tabel.5 Gambaran self awareness diabetes mellitus berdasarkan riwayat 

diabetes mellitus keluarga pada responden 

 

Sumber : Data Primer (2017) 

         Berdasarkan tabel.5 

menunjukkan bahwa self awareness 

diabetes mellitus berdasarkan 

riwayat diabetes mellitus pada 

keluarga mayoritas dalam kategori 

sedang pada responden yang tidak 

memiliki riwayat diabetes mellitus 

pada keluarga dengan jumlah 52 

responden (41,3%). 

Pembahasan 

 

1. Umur 

 

        Berdasarkan tabel.1 didapatkan 

hasil bahwa kelompok umur 

responden terbanyak dalam 

penelitian ini adalah kelompok umur 

remaja akhir sebanyak 39 orang 

responden (31,0%). Banyaknya 

responden kelompok umur remaja 

akhir karena karyawan kelompok 

umur remaja akhir paling banyak 

berpartisipasi dalam penelitian 

dibanding dengan karyawan dengan 

kelompok umur yang lain serta 

banyak dari responden kelompok 

umur remaja akhir yang bekerja 

menjadi karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Masa 

remaja adalah masa pencarian jati 

diri dan membuat keputusan sendiri 

mengenai karier sehingga 

meningkatkan keinginan remaja 

untuk mencoba sesuatu yang baru 

dan pekerjaan
20

 yang cocok bagi 

Karakteristik 

Responden 

Self Awareness Diabetes Mellitus 
Total 

Tinggi Sedang Rendah 

N (%) N (%) N (%) N(%) 

Ya 15 (11,9) 25 (19,8) - 40 (31,7) 

Tidak 34 (27,0) 52 (41,3) - 86 (68,3) 

Total 49 (38,9) 77 (61,1) - 126 (100) 
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mereka. Umur 15-64 tahun adalah 

umur produktif untuk bekerja
7
.  

 

        Menurut tabel.2 menunjukkan 

bahwa self awareness responden 

berdasarkan umur mayoritas dalam 

kategori sedang dengan jumlah 22 

responden (17,5%) pada kelompok 

umur lansia awal. Kelompok umur 

lansia awal yang mayoritas memiliki 

kategori sedang self awareness 

diabetes mellitus dapat diketahui dari 

responden yang kurang berolahraga 

dan kurang menjaga makanan yang 

dikonsumsi karena kurang terpapar 

dengan penyakit diabetes melitus. 

Usia lansia awal memiliki 

pengetahuan lebih rendah tentang 

pencegahan diabetes mellitus dari 

pada usia remaja
31

. Semakin tua 

umur, individu tidak mudah 

menerima informasi yang menunjang 

kesehatannya karena penurunan 

mengingat dan menerima informasi 

baru
2
. Perubahan intelektual pada 

usia lebih dari 40 tahun 

menyebabkan berkurangnya 

penyerapan informasi pada lansia 

awal, sehingga menyebabkan self 

awareness pada usia lansia awal 

masih rendah
24

.  

 

        Peningkatan self awareness 

diabetes mellitus dapat mencegah 

terjadinya diabetes mellitus pada 

individu
5
. Masih kurangnya olahraga 

pada responden menunjukkan masih 

kurangnya self awareness pada 

responden, hal ini dapat 

meningkatkan terjadinya kejadian 

diabetes mellitus pada 

responden
23

.Penyakit yang sering 

menyerang manusia disebabkan 

karena gaya hidup yang tidak sehat, 

mengkonsumsi makanan instan dan 

kurang berolahraga karena terlalu 

sibuk dengan pekerjaan
33

.  

 

        Kebiasaan responden yang 

memeriksakan kesehatannya 

kedokter saat mereka merasakan 

sakit juga menunjukkan kurangnya 

self awareness pada responden. 

Individu yang memiliki self 

awareness tinggi akan memeriksakan 

kesehatannya walaupun individu 

tersebut memiliki banyak pekerjaan 

dan belum merasakan sakit
3
. Faktor 

yang membuat individu jarang 

memeriksakan kesehatnnya salah 

satunya karena belum opimalnya 

program terkait preventif, treatment 

dan rehabilitatif diabetes mellitus
28

. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa kurangnya self awareness 

diabetes mellitus pada kelompok 

umur dewasa awal karena kesibukan 

pekerjaan pada responden sehingga 

responden kurang menjaga konsumsi 

makanan, kurang berolahraga dan 

tidak rutin memeriksakan 

kesehatannya ke dokter.  

 

2. Jenis Kelamin 
 

        Jenis kelamin terbanyak dalam 

penelitian ini responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu 86 orang 

responden (68,3%) dan mayoritas 

memiliki self awareness diabetes 

mellitus kategori sedang berjumlah 

58 responden (46,0%). Self 

awareness diabetes mellitus pada 

responden laki-laki dalam kategori 

sedang karena mayoritas responden 

laki-laki jarang datang berkonsultasi 

kedokter. Perilaku kesehatan antara 
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laki-laki dan perempuan berbeda
14

. 

Sifat perempuan yang lebih patuh 

terhadap aturan dan lebih sering 

melakukan kontrol gula darah 

membuat perempuan lebih terpapar 

terhadap informasi tentang diabetes 

mellitus 
21

. Tingkat pengetahuan 

perempuan lebih baik daripada laki-

laki karena perempuan lebih peka 

dengan diabetes mellitus daripada 

laki-laki, hal ini terjadi karena 

perempuan lebih beresiko menderita 

diabetes mellitus
19

. 

        Hasil penelitian yang 

didapatkan dari jawaban kuesioner, 

responden laki-laki yang kurang 

menjaga berat badannya dalam 

keadaan normal dan kurang menjaga 

makanan yang mereka konsumsi juga 

menunjukkan kurangnya self 

awareness diabetes mellitus pada 

laki-laki. Kesadaran diri adalah suatu 

kondisi memahami diri sendiri secara 

menyeluruh, dimana saat individu 

tersebut memahami bahwa apa yang 

mereka lakukan salah maka individu 

tersebut akan berusaha untuk 

merubah perilaku tersebut
17

. Individu 

yang kurang memperhatikan diri 

sendiri seperti perasaan dan persepsi 

kesehatan akan membentuk self 

awareness yang kurang pada 

individu tersebut
12

. Kurangnya self 

awareness diabetes mellitus pada 

responden laki-laki karena sikap dan 

perilaku kesehatan laki-laki masih 

kurang dibandingkan dengan 

perempuan.  

 

3. Pendidikan Terakhir 
 

        Berdasarkan tabel.4 

menunjukkan bahwa mayoritas self 

awareness diabetes mellitus 

berdasarkan pendidikan terakhir 

responden kategori sedang pada 

responden dengan pendidikan sarjana 

berjumlah 48 responden (38,1%). 

Kurangnya self awareness diabetes 

mellitus pada responden dengan 

pendidikan terakhir sarjana dapat 

dilihat dari kebiasaan responden 

yang kurang melakukan olahraga 

karena kesibukan pekerjaan yang 

dilakukan oleh responden. 

Pengetahuan bukan merupakan 

faktor yang cukup kuat untuk 

merubah perilaku hidup sehat 

seseorang
16

. Kesibukan akan 

menyebabkan individu lebih mudah 

terserang penyakit karena kurang 

menjaga kesehatannya
33

. Individu 

yang kurang memahami diri sendiri 

akan membentuk self awareness 

yang kurang
7
.  

 

        Self awareness  yang baik dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan yang 

baik pada individu
28

. Individu yang 

memiliki tingkat pendidikan tinggi 

seharusnya memiliki self awareness 

yang baik untuk mencegah 

penyakit
30

. Pengetahuan akan 

mempengaruhi cara individu 

mengambil keputusan dan 

menentukan tindakan terhadap 

masalah tertentu termasuk masalah 

kesehatan
28

. 
 

        Individu yang memiliki 

pendidikan yang cukup akan 

membentuk kemauan yang kuat yang 

diterapkan untuk merubah perilaku 

individu menjadi perilaku yang 

sehat
27

. Pendidikan berguna dalam 

merubah pola pikir, pola bertingkah 

laku dan pola pengambilan 

keputusan, dimana tingkat 

pendidikan yang cukup akan lebih 

mudah mengidentifikasi masalah 

yang ada dalam diri
13

. Tingkat 
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pengetahuan dapat mempengaruhi 

kemampuan dan pengetahuan 

sesorang dalam pengendalian 

diabetes mellitus
26

. Hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan tidak mempengaruhi self 

awareness responden. 

 

4. Riwayat Diabetes Mellitus 
 

         Berdasarkan tabel.5 

menunjukkan bahwa self awareness 

diabetes mellitus berdasarkan 

riwayat diabetes mellitus pada 

keluarga mayoritas dalam kategori 

sedang pada responden yang tidak 

memiliki riwayat diabetes mellitus 

pada keluarga dengan jumlah 52 

responden (41,3%). Self awareness 

diabetes mellitus responden dalam 

kategori sedang dapat diketahui dari 

banyak responden masih kurang 

melakukan aktivitas berolahraga dan 

masih mengkonsumsi makanan yang 

mengandung banyak karbohidrat dan 

manis. Pengetahuan tidak hanya 

diperoleh dari sekolah namun 

pengetahuan dapat didapat dari 

pengalaman langsung dan tidak 

langsung
16

.Saat salah satu keluarga 

memiliki riwayat diabetes mellitus, 

maka individu tersebut akan belajar 

dan mendapat informasi pencegahan 

diabetes mellitus dari keluarganya, 

sehingga self awareness diabetes 

mellitus pada individu tersebut juga 

tinggi
4
.  

 

        Individu yang memiliki self 

awareness tinggi akan mampu 

menerima umpan balik dari orang 

lain tentang bagaimana memperbaiki 

secara berkelanjutan
3
. Pengaruh 

orang lain yang dianggap penting 

akan mempengaruhi self awareness 

pada individu
6
. Banyaknya 

responden yang memiliki self 

awareness diabetes mellitus kategori 

sedang dikarenakan responden tidak 

memiliki pengalaman keluarga 

menderita diabetes melitus sehingga 

responden kurang mendapat 

informasi dan terpapar dengan 

penyakit diabetes mellitus dari 

keluarga
4
. 

 

5. Self Awareness Diabetes 

Mellitus 
 

        Berdasarkan tabel.1 didapatkan 

bahwa Self awareness diabetes 

mellitus responden terbanyak dalam 

kategori sedang berjumlah 77 

responden (61,1%). Masih 

kurangnya self awareness diabetes 

mellitus pada responden disebabkan 

banyaknya responden berjenis 

kelamin laki-laki. Laki-laki yang 

kurang memperhatikan kesehatannya 

dan mengecekkan kesehatannya 

kedokter akan mempengaruhi 

perilaku hidup sehat, menciptakan 

kesadaran, mengubah sikap dan 

memberikan motivasi pada individu 

untuk menerapkan perilaku hidup 

sehat
22

. Banyaknya responden yang 

tidak memiliki riwayat keluarga 

diabetes mellitus menyebabkan 

responden kurang memiliki 

pengalaman cara mencegah diabetes 

mellitus. Kurangnya pengalaman dari 

orang terdekat seperti kelurga akan 

mempengaruhi tingkat pengetahuan 

individu
4
. Pengalaman akan 

mempengaruhi self awareness 

individu dalam mencegah penyakit
27

. 

 

        Self awareness diabetes mellitus 

pada karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta berada 
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dalam tahap conconcious 

incompetence. Conconcious 

incompeence adalah karyawan 

Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta sudah memiliki 

pengetahuan yang cukup untuk 

mencegah penyakit diabetes mellitus 

tapi karyawan masih memerlukan 

pembelajaran cara melakukannya 

dengan benar. Conconcious 

incompetence adalah tahap saat 

individu mengerti atau tahu apa yang 

harus mereka lakukan tapi individu 

tersebut masih memerlukan 

pembelajaran bagaimana cara 

melakukannya dengan benar
31

. Hal 

ini dapat dilihat dari tingkat 

pendidikan responden yang tinggi 

dan pengetahuan responden yang 

cukup namun responden jarang 

memeriksakan kesehatannya, kurang 

mengontrol kadar gula darah, kadar 

kolesterol dan tekanan darah serta 

mayoritas responden masih sering 

mengkonsumsi makanan tidak sehat 

seperti gorengan dan kurang 

melakukan aktivitas olahraga. 

 

Kesimpuan dan Saran 

 

A. KESIMPULAN 

         Berdasarkan hasil penelitian 

tentang self awareness diabetes 

mellitus pada karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Self awareness diabetes mellitus 

pada karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta 

dalam kategori sedang. 

2. Mayoritas responden penelitian 

ini kelompok umur remaja akhir, 

jenis kelamin terbanyak laki-

laki, pendidikan terakhir 

responden terbanyak sarjana dan 

mayoritas responden tidak 

memiliki riwayat keluarga 

diabetes mellitus. 

3. Gambaran self awareness 

diabetes mellitus berdasarkan 

umur responden mayoritas 

dalam kategori sedang pada 

kelompok umur lansia awal. 

4. Gambaran self awareness 

diabetes mellitus berdasarkan 

jenis kelamin responden 

mayoritas dalam kategori sedang 

pada responden berjenis kelamin 

laki-laki. 

5. Gambaran self awareness 

diabetes mellitus berdasarkan 

tingkat pendidikan responden 

mayoritas dalam kategori sedang 

pada responden dengan tingkat 

pendidikan terakhir sarjana. 

6. Gambaran self awareness 

diabetes mellitus berdasarkan 

riwayat diabetes mellitus pada 

keluarga mayoritas dalam 

kategori sedang pada responden 

yang tidak memiliki riwayat 

keluarga diabetes mellitus. 

 

 

B. Saran 

 

1. Bagi karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta  

         Karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta 

diharapkan dapat meningkatkan 

self awareness tentang diabetes 

mellitus dengan rutin 

memeriksakan kesehatannya, 

mengkonrol kadar gula darah, 

kolesterol dan tekanan darah, 

mengkonsumsi makanan yang 

seimbang dan rutin melakukan 

aktivitas fisik 3 kali seminggu. 

2. Bagi Imu Keperawatan 
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         Penelitian  ini dimanfaakan 

sebagai informasi dalam bidang 

keperawatan mengenai self 

awareness diabetes mellitus. 

3. Bagi Praktik Keperawatan 

        Perawat dapat meningkatkan 

penyuluhan kesehatan tentang 

diabetes mellitus dan bagaimana 

cara pencegahannya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

        Peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian 

korelasi yang menghubungkan 

antara self awareness dengan 

kadar gula darah atau dengan 

variabel-variabel lainnya. 
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